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SUMMARY 

JULIANA PANGARIBUAN. Substitution of Rice Bran Flour with Fermented 

Kepok Banana Peel Flour (Musa acuminate balbisiana colla) for Catfish 

(Pangasius hypopthalmus) Feed by (Supervised by MOHAMAD AMIN and 

MIRNA FITRANI). 

The availability of rice bran flour in the manufacture of feed still follows 

the rice harvest season, so alternative materials are needed as substitute for rice 

bran. The use of alternative materials that have the same coarse protein content as 

rice bran flour can be obtained from kepok banana peels. To increase the protein 

content of the kepok banana peel, a fermentation process is needed. This research 

was conducted to utilize kepok banana peel waste as an alternative material to 

substitute rice bran flour in fish feed as an effort to reduce cultivation costs, as well 

as to test the percentage of fermented kepok banana flour differently on growth and 

efficiency of catfish feed. This research was conducted at the Laboratory of 

Aquaculture and Experimental Ponds, Department of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University and the proximate test was carried out at the 

Laboratory of Fish Nutrition, Department of Aquaculture, Faculty of Fisheries and 

Marine Sciences, Bogor Agricultural University. The catfish used was 5±0.5 cm. 

The given feed contained fermented kepok banana peel flour with different 

percentage formulated, namely: P0 (0%), P1 (5%), P2 (10%), P3 (15%), and P4 

(20%). Catfish were nurtured in an aquarium equipped with a series of aeration. 

Parameters observed included: absolute growth, feed efficiency, protein efficiency 

ratio, survival, and water quality. The method used was a completely randomized 

design (CRD) with five treatments and three replications. The results of this study 

showed that giving feed with additional 20% fermented kepok banana peel flour 

gave the highest growth and feed efficiency, namely 1.14 g, 2.01 cm, and 39.97% 

feed efficiency. 

Keywords: catfish, growth, banana peel 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

JULIANA PANGARIBUAN. Substitusi Tepung Dedak dengan Tepung 

Kulit Pisang Kepok (Musa acuminate balbisiana colla) yang Difermentasi untuk 

Pakan Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus) oleh (Dibimbing oleh MOHAMAD 

AMIN dan MIRNA FITRANI). 

Ketersediaan tepung dedak dalam pembuatan pakan masih mengikuti 

musim panen padi, sehingga diperlukan bahan alternatif sebagai pengganti dari 

dedak. Penggunaan bahan alternatif yang memiliki kandungan protein kasar yang 

sama dengan tepung dedak dapat diperoleh dari kulit pisang kepok. Untuk 

meningkatkan kadar protein pada kulit pisang kepok maka diperlukan proses 

fermentasi. Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan limbah kulit pisang kepok 

sebagai bahan alternatif untuk mensubstitusi tepung dedak dalam pakan ikan 

sebagai upaya menekan biaya budidaya, serta menguji persentase tepung pisang 

kepok terfermentasi berbeda terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan patin.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, 

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan uji proksimat 

dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya Perairan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Ikan patin yang digunakan 

berukuran 5±0,5 cm. Pakan yang diberikan mengandung tepung kulit pisang kepok 

yang difermentasi dengan presentasi yang berbeda pada setiap perlakuannya antara 

lain: P0 (0%), P1 (5%), P2 (10%), P3 (15%), dan P4(20%). Ikan dipelihara didalam 

akuarium yang dilengkapi dengan rangkaian aerasi. Parameter yang diamati 

meliputi: pertumbuhan mutlak, efisiensi pakan, rasio efisiensi protein, 

kelangsungan hidup, dan kualitas air. Metode yang digunakan adalah rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan penambahan 20% tepung kulit 

pisang kepok yang difermentasi memberi pertumbuhan dan efisiensi pakan tertinggi 

yaitu 1,16 g, 2,01 cm, dan 39,97% efisiensi pakan. 

Kata kunci: ikan patin, pertumbuhan, pisang kepok 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil pisang terbesar di 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura 

(2020), produksi pisang termasuk jenis pisang kepok di Sumatera Selatan pada 

tahun 2019 mencapai 143.110 ton. Data tersebut menunjukkan Sumatera Selatan 

menempati urutan kedelapan sebagai penghasil pisang di Indonesia. Pisang kepok 

merupakan salah satu jenis pisang yang banyak diminati dan banyak 

dibudidayakan, serta memiliki rasa yang manis dan tekstur buah yang lembut 

sehingga sering dijadikan olahan makanan baik kue maupun cemilan ringan 

(Mulyanti et al., 2008). Seiring dengan meningkatnya permintaan pisang kepok 

juga diiringi dengan meningkatnya limbah kulit buah. Limbah kulit pisang kepok 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak dan pakan ikan (Burrahman, 2020). 

Pengolahan limbah kulit pisang kepok menjadi pakan ikan lebih cenderung 

dimanfaatkan pada ikan air tawar seperti ikan nila (Jeharu et al., 2015). 

Ikan patin merupakan salah satu ikan air tawar yang banyak dibudidayakan, 

sehingga ikan ini menempati urutan ketiga sebagai ikan air tawar yang mengalami 

kenaikan produksi setiap tahunnya yaitu 491 ton/tahun (KKP, 2018). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelulusan hidup ikan patin adalah 

pakan. Pakan yang berkualitas tinggi akan menghasilkan pertumbuhan yang cepat 

sedangkan pakan yang memiliki kualitas rendah akan menghasilkan pertumbuhan 

yang lambat. 

Pakan yang berkualitas tinggi memiliki harga yang relatif mahal, sehingga 

sering menjadi salah satu kendala dalam melakukan budidaya ikan patin (Yanti, 

2014).  Ikan patin membutuhkan 28-44% protein  yang dapat diperoleh dari tepung 

ikan, tepung kedelai dan tepung dedak yang berperan dalam memaju pertumbuhan 

dan meningkatkan kualitas daging ikan patin (Poernomo et al., 2015). Tepung 

dedak banyak digunakan untuk pakan ternak dan pakan ikan dikarenakan 

kandungan protein sebesar 11,89%. Namun, ketersediaan akan dedak masih 

tergantung pada musim tanam dan panen padi (Balai Besar Penelitian Tanaman 
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Padi (BBPadi), 2019), sehingga diperlukan bahan alternatif yang memiliki 

kandungan gizi yang relatif sama dan ketersediaannya di alam yang mudah untuk 

ditemukan. Kulit pisang kepok merupakan salah satu  bahan alternatif  yang dapat 

dimanfaatkan karena mengandung 9,55% protein, 17,12% serat kasar, 4,49% lemak 

kasar dan Bahan Ekstra Tanpa Nitrogen (BETN) sebesar 48,44% (Fauzana et al., 

2012). Untuk meningkatkan kandungan gizi dari kulit pisang kepok maka perlu 

dilakukan proses fermentasi yang akan mengoksidasi reduksi senyawa kompleks 

menjadi senyawa yang lebih sederhana. Kulit pisang kepok yang terfermentasi 

memiliki kandungan gizi yaitu 14,07% protein, 2,47% lemak, dan serat kasar 

14,83% (Fauzana et al., 2012).  

Berdasarkan penelitian Jeharu et al. (2015), ikan nila yang diberi pakan tepung 

kulit pisang kepok yang difermentasi sebanyak 20% mengalami pertumbuhan berat 

sebesar 2,93 g dalam kurun waktu 42 hari dengan pemanfaatan protein sebesar 

28,6% pada pakan ikan nila. Pada ikan nemo pemberian pakan menggunakan kulit 

pisang sebanyak 20% mengalami pertumbuhan 0,6 cm dan 0,647 g serta 

meningkatkan kecerahan warna ikan nemo (Faturrahman et al., 2020) 

Tepung kulit pisang kepok difermentasi sudah pernah dimanfaatkan sebagai 

pakan alternatif untuk beberapa ikan dengan formulasi yang berbeda-beda (Jeharu 

et al., 2015). Kandungan protein dari tepung dedak 11,89% mendekati nilai yang 

sama dengan tepung kulit pisang kepok yang difermentasi yaitu sebesar 14,07%, 

sehingga diharapkan tepung kulit pisang kepok yang difermentasi dapat 

menggantikan tepung dedak pada pakan ikan patin untuk memenuhi kebutuhan 

protein nabati dan protein hewani untuk memacu pertumbuhan ikan patin. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Pakan sering menjadi kendala dalam melakukan budidaya ikan dimana 

pengeluaran dalam pembelian pakan tidak sebanding dengan pendapatan yang 

diperoleh (Yanti, 2014). Pembuatan pakan mandiri merupakan salah satu solusi 

yang dapat digunakan dalam menekan biaya pembelian pakan. Bahan-bahan dalam 

pembuatan biasanya terdiri dari tepung ikan, tepung kedelai, tepung tapioka, tepung 

dedak, vitamin mix dan minyak ikan. Namun, tepung dedak sering menjadi kendala 

dalam pembuatan pakan dikarenakan ketersediaannya yang mengikuti musim 
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panen padi. Di sisi lain, ketersediaan kulit pisang kepok cukup melimpah dan belum 

banyak dimanfaatkan, sehingga bisa menjadi bahan alternatif untuk mensubstitusi 

tepung dedak dalam formulasi pakan ikan. Dalam prosesnya, kulit pisang kepok 

perlu difermentasi terlebih dahulu untuk meningkatkan protein dan gizi agar sama 

dengan tepung dedak. Selain memiliki gizi yang sama kulit pisang kepok juga 

mudah untuk didapatkan bahkan ketersediaanya cukup melimpah. Dengan 

demikian dengan adanya penambahan tepung kulit pisang kepok yang difermentasi 

diduga dapat mensubstitusi tepung dedak dalam formulasi pakan ikan patin. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan limbah kulit pisang kepok sebagai bahan alternatif untuk mensubstitusi 

tepung dedak dalam pakan ikan patin sebagai upaya menekan biaya budidaya, serta 

menguji persentase terbaik penggunaan tepung pisang kepok yang difermentasi 

terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan patin. Kegunaan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan rekomendasi pemanfaatan 

kulit pisang kepok yang difermentasi dalam formulasi pakan ikan patin.  
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